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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas IV SDN 48/II Padang Palangeh melalui penerapan model
pembelajaran Giving Question and Getting Answer. Penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan dua siklus, yang masing-masing mencakup tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi dan tes hasil belajar. Instrumen
pengumpulan data mencakup lembar observasi untuk memantau aktivitas pembelajaran siswa dan
guru, serta tes evaluasi sebagai indikator capaian belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penerapan model tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas proses
pembelajaran dan hasil akademik siswa. Pada siklus kedua, mayoritas siswa menunjukkan partisipasi
aktif selama kegiatan berlangsung dan berhasil melampaui ambang batas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran serta kenaikan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Giving Question and Getting Answer efektif dalam meningkatkan
partisipasi aktif dan hasil belajar IPAS siswa, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Giving Question and Getting Answer
merupakan strategi yang efektif untuk memperkuat hasil belajar dan mendorong partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, model ini juga berpotensi menciptakan atmosfer belajar yang
lebih kolaboratif, komunikatif, serta terfokus pada keterlibatan siswa secara langsung.

Kata kuneci: hasil belajar; IPAS; giving question and getting answer.

The Implementation of the Giving Question and Getting Answer Learning Model to
Improve Learning Outcomes in IPAS for Grade Students

Abstract: This study aims to improve the learning process and outcomes in Natural and Social Sciences
(IPAS) for fourth-grade students at SDN 48/1I Padang Palangeh through the implementation of the Giving
Question and Getting Answer learning model. The research employed a Classroom Action Research (CAR)
approach consisting of two cycles, each comprising planning, action, observation, and reflection stages.
Data collection instruments included observation sheets and learning outcome tests. It can be concluded
that the Giving Question and Getting Answer model is effective in enhancing students’ active participation
and learning outcomes in IPAS. Observation sheets were used to monitor both student and teacher
activities, while evaluation tests served as indicators of academic achievement. The analysis showed that
this model significantly contributed to the improvement of both the learning process and student
performance. By the second cycle, most students actively participated in classroom activities and
successfully exceeded the Minimum Mastery Criteria (KKM). The results indicated a significant increase in
student engagement during the learning process and a notable improvement in academic achievement from
Cycle I to Cycle II. Based on these findings, it can be concluded that the Giving Question and Getting Answer
approach is an effective strategy for strengthening learning outcomes and encouraging active student
involvement in IPAS instruction. Additionally, the model has the potential to foster a more collaborative,
communicative, and student-centered learning environment.

Keywords: learning outcomes; IPAS; giving question and getting answer model.

1. Pendahuluan intelektual, dan keterampilan. Dalam prosesnya,

Pendidikan merupakan proses terstruktur pendidikan tidak hanya menjadi sarana
yang bertujuan membentuk manusia secara utuh, penyampaian informasi, namun juga bertujuan
mencakup perkembangan aspek spiritual, sosial, = membangun pola hidup pribadi dan sosial yang
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sehat serta memfasilitasi kemampuan berpikir
kritis siswa (Rahman et al., 2022). Sistem
pendidikan nasional di Indonesia telah
menetapkan fungsi dan tujuan pendidikan untuk
menciptakan manusia yang cerdas, beriman,
kreatif, dan memiliki sikap yang mandiri serta
dapat dipertanggungjawabkan (UU RI No. 20
Tahun 2003).

Khusus pada jenjang pendidikan dasar,
siswa diharapkan tidak hanya memperoleh
fondasi pengetahuan yang memadai, tetapi juga
membangun karakter positif serta keterampilan
abad ke-21 yang relevan untuk mendukung
keberhasilan mereka di masa depan. Namun,
dalam praktiknya, dinamika proses instruksional
di tingkat pendidikan dasar masih menghadapi
berbagai hambatan, baik yang bersifat struktural
maupun pedagogis, yang secara signifikan
memengaruhi efektivitas pembelajaran secara
menyeluruh. Salah satu persoalan yang menonjol
adalah rendahnya tingkat partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS), padahal mata pelajaran ini
memiliki potensi besar untuk menumbuhkan
kesadaran lingkungan, mengasah kemampuan
berpikir kritis, serta memfasilitasi keterampilan
pemecahan masalah melalui pendekatan
eksplorasi langsung dan pengalaman nyata di
lapangan (Hasanah et al., 2023).

Namun, pada kenyataannya, model
pembelajaran konvensional yang masih banyak
diterapkan di kelas di mana guru berperan
dominan sebagai pusat informasi sementara
siswa cenderung pasif sebagai penerima materi
justru menjadi salah satu faktor penghambat
utama dalam pencapaian tujuan pembelajaran
yang diharapkan (Mujahida, 2021; Siregar et al.,
2025). Ketidakefektifan pendekatan ini tercermin
dari rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar, seperti keberanian untuk
mengajukan pertanyaan, partisipasi dalam
diskusi, maupun kemampuan menyampaikan
pendapat secara konstruktif. Kondisi tersebut
pada akhirnya berimplikasi pada rendahnya
capaian akademik serta kurang berkembangnya
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif yang
menjadi salah satu sasaran penting pendidikan
dasar.

Observasi awal yang telah dilakukan di SDN
48/11 Padang Palangeh menunjukkan bahwa
sekitar 35% siswa belum mencapai standar nilai
minimum dalam mata pelajaran IPAS. Oleh
karena itu, dibutuhkan sebuah model
pembelajaran pedagogis yang memfokuskan
pada partisipasi aktif dan reflektif siswa dalam
proses kegiatan pembelajaran serta berorientasi

Vol.10, No.2, May 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.2064

pada peran siswa sebagai pusat dalam proses
kegiatan belajar di kelas.

Sejumlah temuan penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran aktif, seperti Giving Question and
Getting Answer, terbukti memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan partisipasi siswa
sekaligus mendorong pencapaian hasil belajar
yang lebih optimal (Setiawan, 2022; Amin,
2024). Model ini dirancang untuk menciptakan
suasana belajar yang interaktif, di mana siswa
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga berperan aktif dalam mengajukan
pertanyaan, mengeksplorasi jawaban, serta
membangun pemahaman melalui kerja sama
kelompok dan diskusi terarah. Proses ini secara
tidak langsung menumbuhkan rasa ingin tahu
yang lebih tinggi, mengasah keterampilan
komunikasi interpersonal, serta memperkuat
kemampuan berpikir analitis dan kritis. Dengan
demikian, Giving Question and Getting Answer
dapat dipandang sebagai strategi pembelajaran
yang selaras dengan tuntutan pendidikan abad
ke-21, yang menekankan pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order
thinking skills) dan kolaborasi (Primadya, 2023;
Yaohan, 2023).

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
penerapan model GQGA secara sistematis
pembelajaran IPAS di sekolah dasar dengan latar
belakang permasalahan yang nyata, yaitu
keterlibatan siswa yang rendah dan hasil belajar
di bawah standar. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang cenderung menitikberatkan
pada satu dimensi keterampilan, kajian ini
berupaya mengadopsi model Giving Question and
Getting Answer (GQGA) secara integratif sebagai
pendekatan strategis untuk mengoptimalkan baik
proses maupun capaian pembelajaran IPAS.

Pendekatan ini merefleksikan semangat
Kurikulum Merdeka yang mereposisi siswa
sebagai agen epistemik utama dalam lanskap
pembelajaran yang transformatif dan bermakna.
Fokus utama dari kajian ini adalah untuk
mengintensifkan keterlibatan aktif siswa serta
menguatkan integritas capaian kognitif mereka
dalam ranah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), melalui artikulasi model Giving Question
and Getting Answer (GQGA) secara sistematis,
kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan
belajar abad ke-21.

Melalui penekanan pada penerapan model
pembelajaran Giving Question and Getting
Answer, studi ini dirancang untuk menginisiasi
perbaikan substantif terhadap mutu
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), baik dari sisi proses instruksional maupun
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hasil belajar, khususnya pada siswa kelas IV di
SDN 48/I1 Padang Palangeh. Di samping
kontribusi teoritisnya terhadap pengembangan
praktik pedagogi berbasis partisipasi aktif, studi
ini juga bertujuan memberikan implikasi praktis
yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam
merancang strategi instruksional yang lebih
responsif, dialogis, dan berorientasi pada
pemberdayaan siswa sebagai subjek belajar.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang dalam bentuk
Classroom  Action Research (CAR) yang
diselenggarakan di SDN 48/1I Padang Palangeh
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Seluruh siswa kelas IV, berjumlah 20 orang
terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan dilibatkan secara menyeluruh sebagai
subjek penelitian melalui pendekatan sensus,
guna memperoleh gambaran menyeluruh
terhadap  efek  implementasi  intervensi
pembelajaran yang diterapkan.

Penyelenggaraan penelitian ini dikonstruksi
dalam dua siklus reflektif-progresif, masing-
masing memuat tahapan yang terorkestrasi
secara sistemik: mulai dari formulasi rencana
aksi, eksekusi intervensi pedagogis, pemantauan
fenomenologis terhadap dinamika kelas, hingga
elaborasi reflektif atas setiap proses yang
berlangsung.

Seluruh prosedur metodologis ini merujuk
pada paradigma spiral aksi reflektif yang digagas
oleh Kemmis dan McTaggart dalam kerangka
Penelitian Tindakan Kelas, yang menekankan
pada siklus perbaikan berkelanjutan dalam
konteks pembelajaran. Tahap perencanaan
meliputi penyusunan perangkat pembelajaran
seperti modul ajar, lembar kerja siswa, dan
instrumen evaluasi. Implementasi intervensi
pedagogis dilaksanakan secara terstruktur
berdasarkan alur sistematis yang diusung oleh
model pembelajaran Giving Question and Getting
Answer, guna memastikan keselarasan antara
strategi pembelajaran dan tujuan instruksional
yang ingin dicapai, yang melibatkan penggunaan
kartu pertanyaan dan kartu jawaban oleh siswa
untuk mendorong Kketerlibatan aktif dalam
diskusi kelompok dan tanya jawab.

Materi pembelajaran yang digunakan
selama penelitian berfokus pada topik “Keunikan
Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku” dan
“Kekayaan Budaya Indonesia”, sesuai dengan
muatan IPAS pada kelas IV. Fokus penelitian ini
adalah pada proses belajar dan hasil belajar IPAS,
dengan indikator proses belajar meliputi
partisipasi aktif siswa dalam diskusi, kerja sama
kelompok, dan aktivitas lainnya. Hasil belajar

Vol.10, No.2, May 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.2064

diukur melalui tes formatif esai di akhir setiap
siklus, dengan standar ketuntasan minimal 70
sebagai acuan penilaian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan memanfaatkan tiga jenis
instrumen utama yang saling melengkapi.
Pertama, instrumen observasi digunakan untuk
mengamati secara sistematis dan mengevaluasi
tingkat keterlibatan guru maupun siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, mencakup
aspek keaktifan, interaksi, serta penerapan
strategi pembelajaran. Kedua, instrumen tes hasil
belajar berupa soal esai difungsikan untuk
mengukur pemahaman kognitif siswa terhadap
materi yang telah diajarkan, sekaligus menjadi
indikator capaian akademik yang terukur. Ketiga,
instrumen dokumentasi dimanfaatkan untuk
merekam dan menghimpun bukti fisik kegiatan
pembelajaran, seperti foto pelaksanaan kegiatan,
catatan lapangan, serta dokumen administratif
yang relevan, sehingga memberikan data
pendukung yang memperkuat hasil observasi dan
tes. Kombinasi ketiga instrumen ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran
yang diterapkan.

Data kuantitatif seperti nilai tes dihitung
menggunakan rumus persentase ketuntasan
belajar, sedangkan data observasi dianalisis
secara deskriptif secara deskriptif kualitatif
dengan menghitung skor rata-rata dan
mengkategorikannya ke dalam skala
keberhasilan (Aqib, 2011). Penelitian ini
dianggap berhasil jika setidaknya 80% siswa
mencapai nilai yang diharapkan = 70 dan
menunjukkan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Prosedur ini memungkinkan
peneliti melakukan perbaikan secara bertahap
hingga diperoleh peningkatan dalam aspek
proses maupun hasil belajar siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

Kajian ini dimaksudkan untuk
menginvestigasi kontribusi pedagogis model
Giving Question and Getting Answer terhadap
elevasi performa kognitif siswa dalam
pembelajaran IPAS, khususnya di kelas IV SDN
48/11 Padang Palangeh. Kegiatan penelitian ini
disusun dalam dua siklus berurutan yang saling
melengkapi, di mana setiap siklus mencakup
tahapan integral berupa perencanaan strategis,
pelaksanaan intervensi pembelajaran, observasi
terstruktur terhadap dinamika proses, serta
refleksi kritis guna mengevaluasi efektivitas
tindakan dan merumuskan perbaikan untuk
siklus berikutnya. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk deskriptif kuantitatif dan kualitatif
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berdasarkan nilai hasil tes, observasi keterlibatan
siswa, serta hasil diskusi kelompok.

Implementasi model pembelajaran Giving
Question and  Getting  Answer  terbukti
memberikan kontribusi yang substansial dalam
mengoptimalkan kualitas proses pembelajaran
sekaligus secara signifikan meningkatkan capaian
hasil belajar siswa. Dampak positif ini tercermin
dari adanya lonjakan rata-rata nilai yang cukup
mencolok pada siklus I dibandingkan dengan
kondisi sebelum intervensi, yang
mengindikasikan bahwa strategi ini mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
partisipatif, interaktif, dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis.
Peningkatan capaian hasil siswa tersebut tersaji
secara rinci pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan nilai hasil belajar siswa

pada siklus I dan II
Jumlah J;;;lvlvzh Persentase
Tahapan Siswa Ketuntasan
Tuntas Belum (%)
Tuntas
Siklus I 13 7 65%
Siklus II 16 4 80%

Tabel di atas memperlihatkan secara jelas
perbandingan capaian hasil belajar siswa antara
siklus I dan siklus II. Pada siklus I, jumlah siswa
yang berhasil mencapai ketuntasan belajar
tercatat sebanyak 13 orang (65%), sementara 7
siswa lainnya (35%) belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.
Kondisi ini menjadi dasar evaluasi bagi guru
untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi
siswa, baik dari segi pemahaman materi,
keterlibatan dalam pembelajaran, maupun
strategi penyampaian yang digunakan.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, pada
siklus II dilakukan serangkaian perbaikan yang
mencakup penyesuaian metode, pemberian
stimulus pertanyaan yang lebih bervariasi,
peningkatan interaksi dua arah, serta penguatan
kolaborasi antarsiswa melalui diskusi kelompok
terarah. Implementasi strategi yang lebih adaptif
ini berdampak signifikan terhadap hasil
pembelajaran, yang tercermin dari peningkatan
jumlah siswa yang tuntas menjadi 16 orang
(80%), sekaligus penurunan jumlah siswa yang
belum tuntas menjadi 4 orang (20%).

Peningkatan ketuntasan sebesar 15% dari
siklus I ke siklus II mengindikasikan bahwa
langkah-langkah perbaikan vyang dilakukan
mampu mengatasi hambatan belajar yang
sebelumnya terjadi. Lebih jauh, temuan ini
menegaskan efektivitas penerapan model Giving
Question and Getting Answer sebagai strategi
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pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan
partisipasi aktif siswa, tetapi juga memperkuat

pemahaman konseptual dan keterampilan
berpikir kritis mereka, sehingga berdampak
positif pada pencapaian akademik secara

menyeluruh.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penerapan model Giving Question and Getting
Answer dalam konteks pembelajaran berperan
sebagai  katalis  transformasional = dalam
memperdalam konstruksi konseptual siswa pada
mata pelajaran IPAS. Hal ini dicapai melalui

aktivasi  proses interaksi dialogis yang
merangsang pengembangan makna secara
elaboratif dan reflektif. Efektivitas tersebut

tercermin dari adanya kenaikan nilai rata-rata
siswa dari siklus pertama ke siklus kedua.
Peningkatan ini juga sejalan dengan semakin
tingginya tingkat partisipasi aktif siswa selama
proses pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan
dalam hasil observasi: siswa terlihat lebih
antusias dalam mengajukan  pertanyaan,
memberikan jawaban, terlibat dalam diskusi,
serta menyampaikan gagasan secara aktif dalam
kerja kelompok.

Wanda Oktalia Putri (2023), yang
menemukan bahwa penggunaan model ini dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa secara
signifikan, dari kategori cukup menjadi kategori
sangat baik. Secara konseptual, hasil penelitian
ini  konsisten dengan  perspektif yang
dikemukakan oleh Primadya (2023), yang
menegaskan bahwa model Giving Question and
Getting Answer (GQGA) memiliki potensi
pedagogis dalam mengaktifkan peran siswa
sebagai penanya maupun penjawab, sehingga
mampu membentuk iklim pembelajaran yang
dinamis, interaktif, dan jauh dari kesan monoton.
Konsistensi temuan ini turut diperkuat oleh studi
yang dilakukan oleh Amin (2024), yang
mengungkap bahwa penerapan model GQGA
memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan  performa  akademik  siswa,
khususnya dalam konteks pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial pada jenjang pendidikan
dasar.

Dari sisi pelaksanaan, tantangan yang
dihadapi pada tahap awal implementasi adalah
munculnya rasa canggung dan keraguan dari
sebagian siswa untuk mengajukan pertanyaan
atau merespons secara aktif di hadapan rekan
sebaya. Kondisi ini dapat dipahami sebagai
dampak dari kebiasaan pembelajaran
sebelumnya yang cenderung menempatkan siswa
pada posisi pasif. Namun, melalui stimulus
terarah dari guru—baik dalam bentuk
pertanyaan pancingan, penyediaan ruang aman
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untuk  berpendapat, maupun pemberian
penguatan positif berupa apresiasi verbal dan
nonverbal—keberanian siswa untuk
berpartisipasi mulai tumbuh. Bimbingan yang
konsisten selama proses diskusi, disertai
pemberian umpan balik yang membangun,
secara bertahap mendorong perubahan sikap,
hingga akhirnya sebagian besar siswa mampu
terlibat aktif dan menunjukkan inisiatif dalam
mengajukan maupun menanggapi pertanyaan.

Transformasi yang teridentifikasi dalam
penelitian ini tidak hanya tercermin melalui
peningkatan kuantitatif pada capaian nilai, tetapi
juga melalui penguatan aspek kualitatif,
khususnya dalam intensitas interaksi sosial,
kemampuan berkolaborasi, dan perkembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Proses
pembelajaran yang diimplementasikan
mengalami pergeseran dari pola konvensional
yang berpusat pada guru menuju pendekatan
yang lebih menyenangkan, dialogis, partisipatif,
dan berorientasi pada kebermaknaan
pengalaman belajar siswa. Kegiatan belajar tidak
lagi sekadar berfokus pada penyelesaian materi,
tetapi juga mendorong terjadinya pertukaran
gagasan, pengujian argumen, dan eksplorasi
pengetahuan secara mandiri maupun kolaboratif.
Temuan ini mengafirmasi urgensi penerapan
pendekatan pedagogis abad ke-21 yang
menempatkan siswa sebagai aktor sentral dalam
ekosistem pembelajaran, sehingga mereka tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi
pasif, tetapi juga sebagai kontributor aktif dalam
proses konstruksi pengetahuan, pembentuk
pemahaman, dan pengembang keterampilan
abad modern yang relevan dengan tuntutan
zaman.

Dengan  demikian, integrasi  model
pembelajaran Giving Question and Getting Answer
dapat diidentifikasi sebagai strategi instruksional
yang efektif dalam mengakselerasi pencapaian
akademik serta meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Selain
memberikan peningkatan nilai akademik, model
ini juga berkontribusi pada pengembangan
karakter siswa, seperti percaya diri, kerja sama,
dan kemampuan berkomunikasi. Temuan ini
membuka peluang untuk penerapan model
serupa pada mata pelajaran lain guna
menciptakan proses belajar yang lebih dinamis
dan bermakna.

4. Simpulan dan Saran

Merujuk pada temuan yang telah diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Giving Question and Getting Answer
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menunjukkan efektivitas yang nyata dalam
mengoptimalkan capaian belajar sekaligus
mengintensifkan partisipasi aktif siswa kelas IV
SDN 48/11 Padang Palangeh dalam setiap proses
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Dengan memberikan ruang bagi siswa
untuk secara langsung mengajukan pertanyaan
dan merespons, Model pembelajaran ini terbukti
mampu memfasilitasi terciptanya interaksi yang
lebih  intensif antara siswa, sekaligus
menumbuhkan kepercayaan diri yang berdampak
positif terhadap dinamika kelas, menjadikan
suasana pembelajaran lebih hidup, atraktif, dan
menyenangkan. Dari perspektif kuantitatif,
terdapat lonjakan signifikan dalam rerata capaian
nilai siswa antara siklus pertama dan kedua, yang
turut diiringi peningkatan tingkat ketuntasan

belajar dari semula 65% menjadi 80%,
mencerminkan efektivitas intervensi secara
menyeluruh.

Temuan ini mengimplikasikan bahwa model
pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif,
seperti Giving Question and Getting Answer
(GQGA), layak untuk dipertimbangkan sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang
efektif dalam konteks mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan  Sosial  (IPAS).
Pendekatan ini tidak hanya berpotensi
membangun suasana belajar yang interaktif dan
kolaboratif, tetapi juga mendorong keterlibatan
kognitif, afektif, dan sosial siswa secara simultan.
Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengajukan pertanyaan, mencari jawaban secara
mandiri maupun berkelompok, serta
berpartisipasi dalam diskusi yang bermakna,
GQGA  dapat memperkuat pemahaman
konseptual, menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis, dan pada akhirnya meningkatkan
capaian hasil belajar secara menyeluruh. Oleh
karena itu, penerapan model ini relevan untuk
diintegrasikan ke dalam praktik pembelajaran
IPAS sebagai bagian dari upaya mewujudkan
pendidikan yang aktif, kreatif, dan berpusat pada
siswa.

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini,
salah satu rekomendasi yang dapat dikemukakan
adalah pentingnya bagi para pendidik untuk
mengadopsi dan mengimplementasikan model
pembelajaran Giving Question and Getting Answer
secara berkesinambungan, khususnya pada topik-
topik atau materi pembelajaran lain yang dinilai
memiliki keterkaitan substantif dan relevansi
pedagogis, guna mendorong peningkatan
kualitas pembelajaran secara menyeluruh, guna
memperluas dampak positif dari pendekatan
tersebut terhadap proses belajar siswa, guna
membangun kebiasaan berpikir kritis dan

- 1830 -


https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.2064

Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

komunikasi aktif pada siswa. Kedua, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
model ini dalam konteks jenjang atau mata
pelajaran lain, serta memadukannya dengan
media atau model pembelajaran digital agar lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan zaman. Terakhir, pihak sekolah perlu
memberikan dukungan penuh terhadap inovasi
pembelajaran yang berorientasi pada
keterlibatan aktif siswa, baik dari segi pelatihan
guru maupun fasilitas pendukung di kelas.
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